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BAB V 

KESIMPULAN  

5.1. KESIMPULAN  

 Bedasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

pembangunan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Carocok Tarusan memberi dampak pada 

peralihan pada pola kegiatan ekonomi dan sosial masyarakat. Perubahan yang terjadi 

berdampak pada perubahan pendapatan dan pengeluaran rumah tangga serta perubahan 

ketersediaan lapangan pekerjaan yang baru dan bentuk usaha baru yang dikelola oleh 

masyarakat. Pembangunan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Carocok Tarusan telah 

menambah keragaman jenis mata pencaharian masyarakat disekitar TPI, tidak hanya 

terfokus pada mata pencaharian perikanan, tetapi juga mata pencaharian lain di luar 

perikanan (non perikanan), seperti menjadi supir pabrik es, petugas keamanan TPI, 

operator boat wisata dan membuka warung kelontong disekitar Tempat Pelelangan Ikan 

(TPI) Carocok Tarusan. Bedasarkan hasil analisis dapat ditarik kesimpulan secara rinci 

yaitu : 

1. Perubahan perekonomian dalam hal pendapatan rumah tangga, rata – rata 

responden mengalami kenaikan yaitu pada kelompok nelayan mengalami 

kenaikan sebesar (15,30%), pada kelompok mata pencaharian pemilik kapal 

mengalami kenaikan (37,51%), kelompok pedagang dan pengolah ikan 

mengalami kenaikan (26,63%), dan pada kelompok non perikanan mengalami 

kenaikan pendapatan sebesar (20,56%) dengan rata perubahan pendapatan yaitu 

25,0% sejak Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Carocok Tarusanberoperasi . 

Sedangkan perubahan dalam hal pengeluaran rumah tangga juga mengalami 

kenaikan dengan rata – rata 25,0%.  

2. Dengan adanya pembangunan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Carocok Tarusan 

mempengaruhi pendapatan masyarakat, dimana pendapatan sebelumnya berada 

dalam kisaran Rp.750.000 -  Rp. 2.230.000 sedangkan setelah pembangunan TPI 

Carocok Tarusan menjadi Rp.3.000.000 - Rp.5.562.500. hal ini berbanding lurus 

dengan dampak sosial yang terjadi bahwa bedasarkan hasil survey dan 

wawancara, keberadaan TPI Carocok Tarusan mempengaruhi sosial ekonomi 

masyaraka baik dalam pendapatan, tingkat pendidikan dan mata pencaharian, 
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masyarakat diharapkan mampu memenuhi segala kebutuhan dan mencapai 

kesejahteraan bagi masyarakat sekitar TPI itu sendiri. 

 

3. Perubahan pendapatan dan pengeluaran   

Setelah mendapatkan hasil perubahan pendapatan dan pengeluaran, maka 

dibandingkan nilai rill pendapatan dan pengeluaran setelah pembangunan 

Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Carocok Tarusan dengan UMR Kabupaten Pesisir 

Selatan. Bedasarkan hasil penelitian perubahan nilai rill sebelum TPI beroperasi 

tidak mencukupi dan hasil pendapatan berada dibawah UMR Kabupaten, 

sedangkan setelah beroperasinya TPI Carocok Tarusan, nilai rill pendapatan 

rumah tangga berada diatas UMR Kabupaten dengan pendapatan rumah tangga 

yang meningkat.  

4. Dengan adanya Tempat Pelelangan Ikan di nagari Carocok Anau membawa 

dampak positif bagi masyarakat dalam aspek sosial seperti ; bertambahnya 

pendapatan masyarakat, bertambahnya lapangan pekerjaan dan membuat 

lapangan usaha baru bagi masyarakat. Dari aspek pembangunan sarana 

prasarana juga berdampak positif, dengan adannya TPI tingkat pendidikan 

masyarakat menjadi tinggi, akses jalan di sekitar TPI menjadi lebih baik, serta 

sumber air bersih yang melayani masyarakat yaitu PDAM. 

Dengan demikian adannya pembangunan TPI memberikan peluang dan 

pengaruh bagi para pedagang untuk melakukan aktivitas mengais rezeki dalam bentuk 

berdagang maupun mata pencaharian baru. Sikap responden terhadap kehadiran Tempat 

Pelelangan Ikan (TPI) Carocok Tarusan menunjukkan adanya sikap optimisme dengan 

adanya pembangunan TPI masyarakat dapat menambah pendapatan, menambah 

kesejahteraan, memberikan lapangan pekerjaan yang baru, kawasan TPI menjadi lebih 

maju dan berkembang serta dapat meningkatkan pendidikan anak – anak menjadi lebih 

baik. 
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5.2. REKOMENDASI 

 Sesuai dengan kesimpulan yang sudah dijelaskan, maka peneliti memberikan 

rekomendasi, agar dapat melakukan pengembangan – pengembangan dan inovasi baru 

bagi sosial ekonomi masyarakat pesisir khususnya nelayan. Seperti  

1. Bagi Pemerintah 

Dilihat dari perkembangan di wilayah Kabupaten Pesisir Selatan khususnya Nagari 

Carocok Anau Ampang Pulai pada beberapa sektor ekonomi yang dominan seperti 

pertanian, perkebunan, perikanan, perdagangan, serta sektor sosial maka pemerintah 

perlu melakukan pembenahan terhadap sarana dan prasarana wilayah yang dapat 

mendukung peningkatan fungsi Tempat Pelelangan Ikan (TPI) sebagai penunjang 

aktifitas melaut nelayan. 

2. Bagi Mahasiswa 

Perlunya melakukan penelitian serupa didaerah atau tempat lain sebagai 

pembanding dan mengkaji mengenai pengembangan kawasan pesisir laut dan 

dampaknya bagi masyarakat pesisir khusunya nelayan 

3. Bagi Pengelola Tempat Pelelangan Ikan (TPI)  

Adanya pengelolaan yang baik terhadap Tempat Pelelangan Ikan (TPI) dengan 

pendekatan yang profesional dan antisipasi sedini mungkin untuk mencegah dampak 

negatif bagi lingkungan yang di akibatkan oleh aktifitas Tempat Pelelangan Ikan (TPI) 

 

 


